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Pengenter Penulis

Terime keisin, Pek Pelisi!
Kerene Keamu, Seye Nulis Buku Ini.

Buku ini punya latar belakang (bahasa kerennya sabab
nuzul) yang agak aneh: dendam kepada polisi! Ceritanya
dimulai ketika saya melintas di jalan Kota Bandung,
tepatnya di daerah Lingkar Selatan. Di suatu pagi yang
cerah, awal Januari 2005, saya melajukan kendaraan
menuju )alan Bypass. Waktu belok di Perempatan Buah
Batu, tiba-tiba seorang polisi meniupkan peluit dan
memberi isyarat agar saya menepikan mobil.

Hingga beberapa saat, saya belum tahu apa kesalahan
saya sebab semua surat yang dibawa lengkap. Setelah da-
tang ke pos polisi, saya baru sadar bahwa saya menerobos
belokan terlarang. Rasanya, saya telah ribuan kali lewat
jalan itu, tetapi baru tahu bahwa belokan itu kini ditutup.

Kalau polisi berniat baik, pasti dia akan memberi
peringatan sebelum kendaraan benar-benar belok. Tetapi,
para polisi berdiri dengan posisi nyaris tersembunyi agar
para pengendara belok dan masuk “jebakan maut” itu.
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Ternyata, saya nggak sendirian. Ada banyak motor dan
mobil yang sama-sama kena jebakan itu. Bersama
beberapa korban lain, saya mencoba beradu argumen
dengan polisi. Tetapi saya sadar, berdebat dengan mereka
cuma buang-buang waktu dan hasilnya “Nol Besar™!

Hari itu, rapor polisi di mata saya makin merah aja.
Para polisi itu sama sekali nggak memaafkan kesalahan
yang saya lakukan tanpa sengaja. Bahkan, mereka sengaja
membiarkan saya melakukan kesalahan itu agar saya
masuk ke jebakan mereka.

Saat itu, saya membuat sebuah hipotesis: polisi lebih
kejam daripada Tuhan! Bedanya, Tuhan mau mengam-
puni dosa manusia, tetapi polisi nggak. Saya berjanji dalam
hati akan menuliskan dendam saya dan mengirimkannya ke
surat pembaca di surat kabar harian Pikiran Rakyat. Berbagai
kesibukan harian menyebabkan surat itu nggak pernah saya
tulis. Tetapi, unek-unek saya terhadap polisi nggak pernah
hilang. Sebagai gantinya, saya menulis buku ini.

Saya mulai membuka ensiklopedi dan mengetik kata
salah, mistake, atau wrong, dalam kolom search engine
www.google.com. Ternyata, saya menemukan banyak
data yang menarik seputar tema ini. Bahkan, ada bebera-
pa data yang menarik, ada kesalahan yang telah meme-
ngaruhi arah sejarah. Sebagai contoh, ternyata penemuan
mesin cetak oleh Gutenberg diilhami terciptanya mesin
cetak dan sejarah Amerika juga dimulai dari pelayaran
Columbus yang salah alamat.

Aneh juga, sih, saya menulis buku tentang kesalahan,
ketika orang lain ramai menulis buku tentang kebenaran.
Tapi, nggak apa-apalah. Tujuan saya nggak semegah
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oran-orang yang menulis buku tentang kebenaran. Saya
cuma ingin, pembaca—khususnya remaja—punya cara
pandang lain terhadap kesalahan. Anggaplah saya sedang
memperbaiki citra kesalahan yang selama ini menjadi hal
yang ditakuti dan dibenci, padahal selalu dilakukan
manusia.

Di tengah kehidupan yang makin nggak kenal kata
maaf ini, kesalahan selalu identik dengan hukuman. Di
sekolah, para guru bagaikan hakim yang selalu siap
menjatuhkan vonis untuk setiap kesalahan yang kita
lakukan. Di atas kertas, nilai merah siap menghiasi buku
raport sebagai ganjaran atas setiap poin kesalahan yang
kita lakukan dalam lembar ujian. Di rumah, orangtua kita
siap mengarahkan telunjuknya ke hidung kita dan memo-
tong uang jajan kita sebagai ganjaran atas kesalahan yang
kita buat.

Padahal, anak kecil juga tahu, nggak ada manusia yang
bisa bebas dari kesalahan. Akibatnya, banyak orang
melakukan kesalahan dengan sembunyi-sembunyi dan
nggak pernah mengakuinya di depan publik. ltulah yang
membuat sifat hipokrit (muka dua) tumbuh subur. Anak-
anak remaja selalu takut mengakui kesalahan di depan
orangtua atau gurunya karena para guru punya persepsi
bahwa kesalahan cuma pantas dibalas dengan hukuman.
Benar nggak, sih?

Mungkin, persepsi kamu tentang salah bisa berubah
dengan menyimak kata seorang sufi bernama Syaikh
Athaillah, “Ada kalanya kamu melakukan kesalahan dan
kadang-kadang kesalahan itu menyampaikan kamu ke
tujuan. Dosa yang menyisakan rasa hina dan rendah, lebih
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baik daripada ketaatan yang menyisakan keangkuhan dan
kesombongan.”

Pasti kamu pernah dengar cerita pemuda yang bertobat
setelah 99% hidupnya dihabiskan dengan perbuatan dosa.
Bahkan, 99% kisah pertobatan orang-orang suci diabadi-
kan oleh |Ibrahim bin Abdullah A-Hazimi dalam buku
karyanya yang diberi judul Al-Taibuna lla Allah.

Nggak bisa dipungkiri, kesalahan itu teman akrabnya
manusia. Kita dan kesalahan sudah built in, Al insanu
mahalul Rhatha wa nisyan. Manusia itu tempat salah dan
lupa, begitu kata orang bijak. Bahkan, orang takwa aja
nggak lepas dari salah. Lihat aja Al-Quran Surah Ali ‘Imran
(3): 135 yang berpesan bahwa orang-orang takwa itu
adalah yang apabila melakukan kekejian atau kezaliman,
mereka ingat kepada Allah dan memohon ampunan.
Tapi, orang takwa itu langsung memohon ampun setiap
kali melakukan kesalahan. |tulah bedanya.

Sudah, deh, nggak ada alasan lagi untuk nggak
memberikan perhatian khusus kepada “kesalahan™ seperti
kita memberikan perhatian pada “kebenaran”. Makanya,
saya pede mengatakan bahwa buku ini penting banget
buat siapa aja yang mengaku manusia. Malaikat )elas
nggak perlu buku ini sebab mereka nggak pernah
berurusan sama yang namanya kesalahan. |blis juga nggak
perlu sebab mereka itu biangnya kesalahan dan nggak
punya urusan sama yang namanya kebenaran.

Agar kamu mudah mengunyah halaman demi hala-
mannya, buku ini dibagi menjadi lima bagian. Bagian
pertama, menjelaskan berbagai kesalahan dalam sejarah.
Dijelaskan juga berbagai kesalahan yang memengaruhi
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arah sejarah. Di bagian ini, kamu akan sadar bahwa
kesalahan menjadi amunisi penting bagi sejarah manusia.

Bagian kedua, kamu akan diajak untuk melihat sisi lain
dari kesalahan dan mengasah kemampuan untuk meman-
faatkan kesalahan. Banyak kisah yang akan memberi
Inspirasi dari bagian kedua ini, di antaranya kisah jangan
takut salah!

Bagian ketiga, kamu diajak untuk belajar mengakui
kesalahan dan dilanjutkan ke bagian keempat yang
ngedorong kamu untuk nggak pelit ngasih maaf—baik
sama orang lain ataupun diri sendiri. And the end ... ini
yang paling penting sekaligus konklusi dari gagasan buku
Ini, yaitu bagian lima. Pada bagian ini, dibahas tentang
sesuatu yang harus kamu lakukan untuk memperbaiki
kesalahan.

Oh ... lya, tulisan dalam buku ini juga sengaja ditulis
dengan ringkas, setiap satu pokok bahasan ditulis dalam
satu tulisan pendek, agar kamu nggak terlalu sulit mencari
iIde pokok dari tulisan itu.

Kamu juga bisa menamatkan satu judul sambil nunggu
giliran waktu kamu antre di dokter gigi, nunggu angkot,
atau kegiatan lainnya. Cara bacanya juga bebas, kok.
Kamu bisa baca secara acak, mau dari depan ke belakang
atau sebaliknya. Yang penting, kamu tetep lihat daftar
Isinya sehingga kamu tetep tahu konteks tulisan yang kamu
baca dalam alur materi yang disajikan. Oke, kalau kamu
sudah nggak sabar lagi, let’s start!

Bandung, Juli 2006
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Kelirumelgi

Mens sana in corpore sano, ‘Di dalam tubuh yang sehat,
hadir Jiwa yang sehat’. Pepatah ini sudah berumur ribuan
tahun dan terus saja diajarkan guru pendidikan jasmani
kepada anak-anak SD. Menurut Jaya Suprana, pepatah ini
keliru. Lihat gja orang sakit jiwa, banyak di antara mereka
bertubuh sehat, tapi jiwanya sakit. Atau, para kriminal
yang fisiknya rata-rata sehat dan bahkan kuat, tetapi
jiwanya sakit. Kekeliruan semacam ini banyak kita
temukan dalam kehidupan ini. Benar nggak?

Banyak kesalahan yang dilakukan manusia sepanjang
sejarah. Sejak zaman batu sampe zaman pesawat super-
sonik, manusia tetap aja bikin salah. Dari kesalahan-
kesalahan besar hingga kekeliruan sepele. Tapi, hggak
banyak orang yang mau mencatat kesalahan itu. Mung-
kin, kita takut kesalahan itu bisa mengotori sejarah, ya ...
semacam aiblah. Untung aja ada Jaya Suprana, si Bos Jamu
Jago yang sableng itu.

Di mata Jaya Suprana, kehidupan ini aneh banget,
penuh dengan kekeliruan. Jaya Suprana menghimpun ke-
salahan-kesalahan dalam kehidupan kita dan meramunya
menjadi disiplin ilmu yang dia sebut “kelirumologi™. limu
apaan, tuh? llmu ini semacam kajian terhadap kekeliruan
manusia yang sering kali nggak sempet kita sadari. Dengan
membedah kekeliruan, Jaya ingin menohok ruang
kesadaran manusia.

Dia mau nyindir manusia yang sok jago bahwa kita
juga ternyata masih sering terjebak dalam berbagai
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kekeliruan. “Tujuannya untuk menelanjangi superioritas
umat manusia,” begitu katanya.

Lewat kelirumologinya, dia mengajak orang mempe-
lajari kekeliruan untuk mencari kebenaran. Menurut sang
Kelirumolog ini, kelirumologi adalah esensi dari sukma
ilmu pengetahuan. Selama seseorang betul-betul mengha-
yati ilmu pengetahuan, otomatis ia seorang kelirumolog.

Salah satu contoh kekeliruan dalam masyarakat kita
adalah anggapan salah terhadap stres. Menurut Jaya, stres
itu nggak bisa terelakkan sebab stres adalah anugerah Yang
Mahakuasa sebagai energi. Tanpa stres, manusia menjadi
loyo, pasif, apatis, nggak berdaya. Makanya, semua semi-
nar yang bermaksud menghilangkan stres dia anggap
keliru.

“Gila apal! Masa stres mau dihilangkan. Kita justru harus
mengelola stres menjadi stres positif (eustress) agar tak
menjadi tertekan (distress),” kata lelaki yang gemar guyon
itu.

Selintas, masalah-masalah yang dihimpun dalam
kelirumologi cuma masalah sepele. Eits, nanti dulu! Lihat
lagi lebih teliti, please. Ternyata, banyak kekeliruan itu
menyangkut masalah cara pandang. Bahasa kerennya
“paradigma’.

Paradigma itu mirip kacamata yang kita pakal untuk
melihat kehidupan. Satu kenyataan yang sama bisa jadi
berbeda )ika dipandang dari paradigma yang berbeda.
Misalnya gini, deh, dari dulu sampe sekarang, matahari
yang beredar, ya, matahari itu juga. Tapi, orang zaman
dulu memandang matahari dengan cara berbeda. Contoh-

17
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nya perbedaan sudut pandang antara dua ilmuwan ini,
Aristoteles dan Copernicus. Aristoteles memandang
matahari sebagai benda yang mengelilingi bumi, sedang-
kan Copernicus yakin bumilah yang mengelilingi matahari.

Orang sukses dan orang gagal menjalani hidup yang itu-
itu juga. Tapi, mereka memandang hidup dengan paradig-
ma yang berbeda. Mungkin, kisah tukang batu ini bisa
sedikit menjelaskan paradigma.

Ada dua orang tukang bangunan yang sedang
terlibat dalam pembangunan masjid. Tukang ba-
ngunan pertama ditanya tentang pekerjaannya.
Dia menjawab bahwa dia sedang membangun
masjid. Tetapi, tukang batu Redua punya jawaban
yang berbeda, “Saya sedang membangun per-
adaban.”

Walaupun dua-duanya sama-sama melakukan tugas
sebagai kuli bangunan, jawaban tukang batu kedua mem-
berikan gambaran paradigma yang berbeda. Tukang batu
pertama memandang pekerjaannya hanya sebagai tukang
batu biasa, sedangkan tukang batu kedua menganggap
bahwa dirinya nggak hanya sedang membuat sebuah
bangunan, tapi juga menjadi bagian penting dari sebuah
pembangunan peradaban. Dia tahu, bangunan yang
sedang dia buat, nantinya pasti akan berguna bagi banyak
orang.

Paradigma itu penting banget. Salah paradigma bisa
membuat semua langkah dalam hidup kita ikutan salah.

18
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Salah
paradigma bisa
membuat semua

l langkah dalam \
hidup kita ikutan
salah

Kata Stephen Covey, paradigma itu mirip peta. Kalau
mencari suatu alamat di Kota Bandung, tapi kita menggu-
nakan peta Jakarta; sampe kapan pun nggak bakalan
ketemu. Kalau pengin sukses, tapi yang ada di kepala kamu
paradigma orang pesimis; nggak bakalan, deh, sukses itu
bisa kamu raih.

Nah, Jaya Suprana lewat kelirumologinya ngajak kita
buat memeriksa lagi peta di kepala kita. Ayo, kita lihat lagi
paradigma kita, cara memandang hidup kita! Jangan-
jangan, masih banyak kekeliruan yang kita pelihara dalam

19
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kepala kita. Kekeliruan cara pandang bisa menyebabkan
kekeliruan dalam bersikap. Sebuah kata bijak mengatakan,
“Jika kamu menganggap diri kamu palu, pasti kamu
menganggap orang lain paku.”

P < .

o

Kesalahen Pertama dealem Sejarah

Awal cerita hidup manusia dibuka dengan kesalahan.
Kamu ingat, kan, cerita tentang Nabi Adam dan buah
khuldi? Dalam kisah tersebut, Adam dan Hawa bikin satu
kesalahan yang menyebabkan mereka terusir dari surga.
Dari sanalah, sejarah manusia dimulai ....

Waktu itu, manusia cuma ada dua, Adam dan istri-
nya—Hawa. Mereka masih tinggal di suatu tempat yang
disebut jannah (Sebagian orang berpendapat jannah ini
adalah surga, tapi sebagian ulama nggak setuju. Jannah
itu cuma sebuah kebun di suatu tempat. Hanya Allah yang
tahu.).

Sebelumnya, Allah sudah wanti-wanti, “Makan dan
minumlah sesukamu, tetapi jangan dekati pohon ini!”
Adam sangat memegang perintah itu. Soalnya, Adam,
kan, makhluk pilihan Allah yang dipercaya untuk jadi wakil
(khalifah) Allah di bumi.

Iblis nggak tinggal diam melihat manusia hidup tente-
ram. Dia ingin membalas dendam. Soalnya, iblis pernah

21
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dibikin sakit hati gara-gara kehadiran manusia. Waktu
Adam diciptakan, Allah menyuruh semua makhluk lain
bersujud kepada Adam. Semua bersujud, kecuali si iblis.
Dengan sombong, dia berkata, “Masa aku disuruh sujud
kepada manusia yang diciptakan dari tanah? Aku, kan,
diciptakan dari api. Nggak level lagi!” Kira-kira begitu
omongan iblis.

Jelas gja Allah murka melihat kesombongan iblis itu.
Sejak itu, Allah mengutuk iblis sambil menghadiahkan
“segepok tiket” neraka buatnya.

“Oke, bolehlah aku jadi penghuni neraka. Tapi, izinkan
aku untuk menggoda Adam dan anak cucunya, biar
mereka jadi teman-temanku di neraka nanti,” begitu iblis
memohon izin kepada Allah. Nah, sejak itulah iblis
merumuskan ribuan strategi untuk menggoda manusia.

Iblis tahu bahwa Allah melarang Adam untuk mende-
kati pohon khuldi. ltulah saat yang tepat buat iblis untuk
me-launching program perdananya. |blis merencanakan
sebuah strategi untuk memengaruhi Adam agar melanggar
perintah Allah itu.

Iblis datang kepada Adam dan Hawa, lalu berkata, “Bila
kalian memakan buah khuldi itu, kalian bisa seagung
malaikat dan hidup abadi.”

Adam tahu ucapan iblis itu cuma rayuan bullshit belaka.
Dia sudah tahu track record iblis. Nabi Adam mengangkat
tangan dengan telunjuk, “Pergi kau, jangan coba-coba
goda aku!”

Iblis pun lari terbirit-birit. Tapi, bukan iblis kalau
gampang nyerah. Masih ada seribu satu jurus untuk
membuat Adam tergoda. Dia datang lagi menemui Adam
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sambil berakting ala sinetron picisan. “Kalau tahu jadinya
bakal begini, aku nggak bakalan membangkang perintah
Tuhan,” kata iblis sambil bersedu sedan, “Aku rela bersujud
menghormatimu.”™ Akting iblis yang nggak kalah mantap
dari aktingnya Tora Sudiro (Aktor Terbaik FFl 2004) itu
bikin Adam mulai iba. “Dengar Adam, aku nggak ingin
kalian terusir dari surga kayak aku ini. Karena itu,
makanlah buah ini. Aku bersumpah demi Allah, aku
berniat baik.”

Nah, Iho, pake sumpah atas nama Allah segala. Adam
berpikir bahwa iblis pasti nggak maen-maen karena bawa-
bawa nama Allah segala. Apakah Adam tergoda? Kisah
selanjutnya dipaparkan dalam Al-Quran Surah Thaha (20):
115-121.

Maka keduanya makan dari pohon itu lalu tampaklah
Redua auratnya ....

Sebagai punishment untuk kesalahan Adam dan Hawa
itu, Allah mengusir Adam dari tempat itu. Lalu, Adam dan
Hawa diturunkan ke bumi, ke tempat tinggal manusia
yang kita tinggali sekarang. Adam dan Hawa diturunkan
di dua tempat yang berjauhan. Bertahun-tahun, mereka
saling mencari dan akhirnya bertemu di sebuah bukit. Bukit
itu sekarang disebut Jabal Rahmah, yaitu bukit kasih
sayang.

Begitulah skenario yang dibuat Allah untuk mengawali
drama kehidupan manusia. Dari situ juga, Allah mau
menunjukkan kepada kita semua kalau manusia adalah
tempatnya berbuat salah dan lupa (mahalul Rhata wa
nisyan). Jadi, kalau kamu bikin kesalahan, nggak usah,
deh, terlalu menghukum diri sendiri. Itu wajar, kok.
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Manusia

l adalah tempat-
nya berbuat salah

\ dan lupa.

™

Lewat kisah ini pula, Allah pengin ngingetin kita bahwa
setiap saat, kita bisa terjebak pada perangkap kesalahan
yang dirancang oleh pasukan iblis yang bisa menyelusup
ke alam kita. Taktik iblis pun sekarang bentuknya udah
canggih, Man! Nggak ngerayu pake buah khuldi lagi.
Buah khuldinya bisa diganti sama drugs, seks, atau hal-hal
yang nggak pantas kamu deketin.

Naskah skenario cerita Adam ini bakal dialami semua

manusia yang hidup di dunia, termasuk kamu. Pasti kamu
pernah berada dalam suatu situasi ketika kamu nyaris
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tergoda hal-hal buruk. Kamu tahu hal itu buruk, tapi
nyaris nggak bisa nguasain diri untuk menghindarinya.

Kalau kamu ngalamin situasi kayak gitu, cepetan inget
cerita ini. Mudah-mudahan, kamu segera bisa ngambil
jarak dan cepet sadar bahwa situasi itu cuma jebakan iblis.
Iblis memang tahu benar bahwa kita punya peluang bikin
salah. Makanya, kamu juga harus sadar kelemahan itu.
Dengan selalu sadar bahwa kita punya peluang salah, kita
bakal terus waspada. Ok, take care yourself, Man!

BP < y

o

Pebut Kriminal

Like father like son, mangga nggak bakal jatuh jauh dari
pohonnya. Atau, seorang anak nggak akan beda dengan
bapaknya.

Ya, istilah itu cocok untuk menggambarkan kisah Qabil
si Kriminal Pertama. Setelah kesalahan pertama dilakukan
Adam, kesalahan kedua dalam sejarah manusia dilakukan
oleh salah seorang putranya yang bernama Qabil.
Kesalahan Qabil ini bisa dikategorikan sebagai tindak
kriminal pertama dalam sejarah manusia.

(QQabil adalah putra Adam yang lahir kembar dengan
Iglima. Adam juga memiliki putra-putri kembar lainnya,
yaitu Habil dan Labudda. Ketika mereka beranjak dewasa,
Allah memerintahkan Adam untuk menikahkan mereka.
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Tetapi, Adam harus menikahkan mereka secara silang.
(Qabil harus dinikahkan dengan Labudda, sedangkan Habil
harus dinikahkan dengan Iglima. Ketika keputusan itu
diumumkan kepada putra-putrinya, ternyata Qabil
menolak mentah-mentah. Kenapa, ya?

Ternyata, Qabil nggak mau menikah dengan Labudda.
Dia sudah kesengsem berat sama Iglima karena Iglima
jauh lebih cantik daripada Labudda. Tetapi, keputusan
Allah nggak bisa diganggu gugat (Kayak keputusan wasit
di pertandingan olahraga aja?). Qabil yang keras kepala
tetap aja melakukan aksi mogok kawin.

Di tengah situasi buntu kayak gitu, Allah memberi solusi
kepada Nabi Adam, yaitu kedua putranya diminta untuk
berkurban. Yang kurbannya diterima, bebas memilih istri
sesuai keinginannya.

Kompetisi pun dimulai. Habil yang berprofesi sebagai
peternak teladan memilih domba yang paling besar untuk
dikurbankan. Dia cuma do the best buat Allah, tanpa
memikirkan Iglima. Sebaliknya, yang ada di pikiran Qabil
cuma perempuan. Dia nggak serius memilih bahan yang
akan dikurbankan. Dia cuma mempersembahkan hasil
pertanian yang kualitasnya rendah.

Kemudian, Habil dan Qabil mendaki gunung untuk
meletakkan kurban masing-masing di puncak gunung.
Kurban siapakah yang diterima?

Nabi Adam yang bertindak sebagai juri pada kompetisi
itu, kembali pada keesokan harinya untuk melihat skor
terakhir kompetisi itu. Domba Habil ternyata laris manis
dimakan binatang. Adapun hasil pertanian Qabil masih
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utuh nggak ada yang menyentuh. Berarti, The winner is
... Haaabiiil ...!

Habil tersenyum lebar, sedangkan darah Qabil bergolak
dialiri rasa marah dan kecewa. Saat itulah, iblis yang dulu
menggoda Adam datang lagi menyumbang ide kepada
Qabil untuk melakukan tindak kriminal itu.

Pada suatu kesempatan, ketika Habil tertidur pulas di
padang rumput, Qabil mendekatinya dengan batu besar
di tangannya. Hup! Batu itu diangkat tinggi-tinggi dan ...
dalam sekejap, Habil meninggal karena benturan batu
yang keras menimpa kepalanya.

Setelah itu, iblis lari sambil tertawa terbahak-bahak
meninggalkan Qabil yang terdiam penuh penyesalan di
samping mayat adiknya. Qabil nggak tahu apa yang harus
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dia lakukan terhadap mayat adiknya, hingga dia melihat
dua ekor gagak berkelahi. Salah seekor gagak itu mati
terbunuh, kemudian gagak yang masih hidup menggali
tanah dengan cakarnya, mendorong bangkai lawannya
ke lubang, lalu lubang itu ditutup dengan tanah. Qabil pun
melakukan hal yang sama terhadap adiknya. Itulah acara
pemakaman pertama dalam sejarah manusia. Melalui
kesalahan Qabil itu, Allah mengajarkan banyak hal pada
manusia yang hidup ratusan, bahkan ribuan tahun
setelahnya. Manusia mengenal perkawinan, rasa cemburu,
rasa marah, rasa penyesalan, dan cara pemakaman.

Semua
manusia, terma-
suk kamu, punya

peluang melaku-
\kan kesalahan.

‘
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Lagi-lagi, skenario drama kehidupan yang tragis
mengawali sejarah kehidupan manusia. Tapi, lagi-lagi,
skenario itu terus dimainkan manusia hingga sekarang.
Coba gja tonton acara berita kriminal di televisi. Banyak
pembunuhan, pemerkosaan, diawali masalah kecil. Ada
anak SD memerkosa anak kecil gara-gara nonton film
porno, ada kakek-kakek memerkosa anak kecil, dan
skenario-skenario tragis lainnya.

Mungkin, sekarang kamu cuma jadi penonton. Tapi,
kamu harus hati-hati. Kamu punya peluang juga jadi orang
yang memainkan skenario kayak gitu. Yap! Seperti yang
udah dibilang sebelumnya, semua manusia, termasuk
kamu, punya peluang melakukan kesalahan. Kadang-
kadang, kita masuk ke dalam situasi yang membuat kita
hilang kontrol. Bisa jadi kamu memainkan peran Qabil—
gara-gara masalah cewek atau cowok jadi terjebak dalam
kesalahan besar yang bisa bikin hidup jadi runyam.
Makanya, tetep be carefull, Guys!

W e g

=

Nebi Juge Menusia

Cuma malaikat yang nggak pernah bikin salah. Semua
manusia pernah melakukan salah, tak terkecuali nabi.
Walaupun nabi punya tingkat keimanan yang jauh lebih
tinggi daripada kita-kita; mereka makan kayak kita, suka
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tidur, punya hati, dan punya nafsu. Karena itu, Rasul selalu
meyakinkan kita, "Aku inl manusia biasa (basyar) seperti
juga kalian.” Bahkan, dia sering bilang kalau dia suka
membetulkan sandalnya, suka tidur di atas pelepah kurma,
layaknya manusia biasa. So, kamu nggak usah aneh jika
mereka melakukan kesalahan.

Bedanya dengan kita, para nabi itu selalu kontan
diingatkan oleh Allah setiap kali melakukan kesalahan.
ltulah yang namanya ma‘shum atau dijaga. Ma‘shum itu
bukan berarti terhindar dari kesalahan, melainkan selalu
diingatkan setiap kali berbuat salah. Dengan begitu, para
nabi nggak bakalan larut dalam kesalahan yang meng-
haruskan dia mempertanggungjawabkan kesalahan itu di
hari kiamat nanti.

Nabi Yunus a.s. pernah melakukan kesalahan yang
cukup fatal. Dia pernah disersi alias lari dari tugas. Setelah
frustasi menghadapi kaumnya yang bengal abis, dia
memutuskan untuk meninggalkan Ninawa, negerinya.

Allah langsung menegur Nabi Yunus dengan sebuah
kejadian yang ajaib. Kapal yang ditumpangi Nabi Yunus
tiba-tiba oleng sehingga kapten kapal memutuskan untuk
mengeluarkan salah seorang penumpangnya. Setelah
diundi, nama Nabi Yunus keluar sebagai orang yang harus
dilempar dari kapal itu.

Beberapa detik setelah dilempar ke lautan, tiba-tiba
seekor paus muncul dan langsung menyantap tubuh Nabi
Yunus. Mungkin, paus yang diutus Allah itu sejenis paus
pemakan plankton yang nggak memiliki gigi, hanya punya
umbai mirip saringan (baleen) untuk menyaring plankton.
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[tulah sebabnya, tubuh Nabi Yunus nggak terluka ketika
memasuki mulutnya dan akhirnya bersarang di rongga
perut paus itu. Selama berhari-hari, Nabi Yunus tinggal di
perut paus itu. Selama itu pula, Nabi Yunus menyesali
perbuatannya dan berdoa memohon ampun.

Namanya juga teguran, Allah nggak melukal Nabi
Yunus. Paus memuntahkan Nabi Yunus ke pantai dalam
keadaan sehat walafiat, nggak kurang suatu apa pun. Nabi
Yunus kembali ke Negeri Ninawa dan menyaksikan
umatnya yang sudah bertobat. Mereka menyambut
kedatangan Nabi Yunus.
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Nabi Zakaria juga sempat kelepasan berbuat salah.
Allah menegur Nabi Zakaria dengan cara yang cukup
dramatis. Saat itu, Nabi Zakaria sedang bersembunyi dari
kejaran tentara Romawi yang hendak membunuhnya.

Sebuah pohon besar membelah dan mempersilakan
sang Nabi bersembunyi di dalam batangnya. “Terima
kasih pohon,” begitu bisik Nabi Zakaria. Ucapan itulah
yang langsung mengundang teguran Allah.

Nggak sadar, Nabi Zakaria kelepasan berterima kasih
kepada pohon, bukan kepada Allah. Untuk menebus
kesalahannya itu, dia merelakan nyawanya diambil.
Tentara Romawi mengetahui keberadaan Nabi Zakaria.
Mereka memotong batang pohon tempat Nabi Zakaria
bersembunyi. Tubuh Nabi Zakaria terpotong dan nyawa-
nya yang suci melayang tanpa membawa lagi beban dosa.

Rasulullah Saw., nabi, yang paling dicintai Allah pun
pernah melakukan kesalahan. Di antaranya ketika seorang
pemuda bernama Abdullah bin Ummi Maktum datang
menghadap Rasul.

Saat itu, Rasul sedang menyambut seorang pejabat
penting sehingga dia mengabaikan Abdullah bin Ummi
Maktum, bahkan Rasul bermuka masam terhadap
pemuda tunanetra itu. Allah langsung menegur sikap Rasul
itu dengan menurunkan beberapa ayat awal dari Surah
‘Abasa. Rasul pun segera sadar dan memperbaiki sikapnya.

The conclusion s ... nabi gja bisa bikin salah, apalagi kita,
ya?

Ve,
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Selah Kalender Zaman Julius Ceaesar

Percayakah kamu jika ada orang yang punya tanggal lahir
kayak gini: Roma, 50 Februari 46 SM? Yang benar aja,
masa ada tanggal 50?7 Kalau buka buku sejarah, kamu pasti
nggak akan merasa aneh. Dulu, memang sempat ada
bulan Februari sampe 51 hari, bahkan bulan yang jumlah
harinya sampe 97 hari. Semua itu gara-gara sebuah
kesalahan perhitungan kalender masehi.

Kejadiannya saat Julius Caesar berkuasa di Roma. Saat
itu, kalender masehi telah meleset dua bulan bila diban-
dingkan dengan musim. Agar kalender itu kembali selaras
dengan musim, dia menetapkan 100 hari untuk ditambah-
kan pada tahun berikutnya, 23 hari dia tambahkan pada
bulan Februari dan 67 hari ditambahkan pada bulan
November.

33



é Beleh Pegn Selen

.

Kebayang nggak? Pada tahun tersebut, bulan Februari
jadi terdiri dari 51 hari dan bulan November 97 hari! Jika
kejadian itu terjadi di zaman ini, nggak kebayang gimana
kacaunya. Bakal banyak jadwal pernikahan, gajian, jadwal
penerbangan, ujian sekolah yang jadi berantakan.
Makanya, para ahli menyebut tahun itu “tahun kacau”.

Lima belas abad setelah perbaikan kalender masa Julius
Caesar itu, kesalahan pada kalender masehi kembali terjadi.
Setiap 128 tahun, kalender julius selalu meleset satu hari.
Kesalahan hitungan itu terus bertumpuk selama berabad-
abad tanpa ada yang memperbaikinya. Akibatnya,
kalender )julisus ketinggalan 13 hari jika dibandingkan
dengan posisi matahari. Kesalahan ini sangat berpengaruh
pada perayaan hari-hari besar agama.

Pada 1582, Paus Gregorius Xlll berunding dengan para
ahli untuk membicarakan masalah ini. Akhirnya, diputus-
kan bahwa tahun berikutnya harus disunat 10 hari.

Sejak saat itu, hampir semua pengguna kalender masehi
memperbaiki kalendernya. Kalender yang diperbaiki
Cregorius itu disebut kalender gregorian. Kalender ini
dipake secara luas oleh sebagian besar manusia di dunia,
termasuk kita di sini. Jadwal sekolah, liburan, dan hari-
hari kita dihitung dengan kalender gregorian.

Namun, sebagian orang Rusia masih tetep ogah meng-
gunakan kalender gregorian. Mereka masih mengguna-
kan kalender julius yang belum dikoreksi Gregorius.
Akibatnya, kalender mereka berselisih beberapa hari dari
kalender masehi yang digunakan secara umum. Mereka
merayakan Natal pada 7 Januari jika dilihat dari kalender
gregorian.
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Kalau kamu
melakukan sebuah
kesalahan, jangan ter-
lalu menghukum diri
kamu sendiri. Maaf-
kanlah dan per-

baikilah.

”

Ternyata, kesalahan bukan hanya menimpa hal-hal yang
sepele, seperti salah ketik, salah bicara, atau salah langkah
aja. Masalah besar yang menyangkut hajat hidup orang
banyak, kayak kalender, juga masih sempat-sempatnya
mengalami kesalahan. Padahal, kalender itu dirumuskan
oleh para ahli astronomi kaliber dunia. Setiap abad,
kalender terus dikaji ulang. Tetapi, tetep aja ada yang salah.
Nah, makanya, kalau kamu melakukan sebuah kesalahan,
jangan terlalu menghukum diri kamu sendiri. Maafkanlah
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dan perbaikilah sebab masalah besar kayak masalah
kalender aja masih bisa dimaafkan dan diperbaki. Oke?

W,

o

Huruf Al-Quren Ngeek Gundul Lagi

Jika kamu membaca Al-Quran asli yang diterbitkan
pertama kali, yang disebut mushaf utsmani, dijamin seratus
persen bakal pusing tujuh keliling. Masalahnya, huruf-huruf
pada mushaf itu nggak disertai titik dan tanda baca atau
harakat.

Kamu pasti akan kesulitan membedakan huruf ba yang
memiliki satu titik dengan ta yang mempunyai dua titik.
Huruf sin dengan syin pun dijamin ketuker. Tidak hanya
itu, mushaf itu juga nggak dibubuhi tanda fatah, kasrah,
dan tanda lain, sehingga kamu akan kesulitan membaca
vokal a, i, u, e, dan o.

Singkatnya, mushaf Al-Quran itu gundul, dul dul ...!
Asli! Tetapi, berkat kesalahan (lagi-lagi kesalahan), kini
huruf-huruf pada mushaf Al-Quran dibubuhi tanda baca
seperti fatah, kasrah, damah, dan tanda-tanda lainnya.
Huruf-huruf Al-Quran pun nggak gundul lagi dan kita
menjadi mudah membaca Al-Quran.

Untuk orang Arab, sih, nggak masalah. Mereka sudah
terbiasa membaca huruf Arab gundul. Tapi, masa-masa
selanjutnya, Islam tersebar ke luar Jazirah Arab. Itu berarti,
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Al-Quran dibaca juga oleh orang-orang yang nggak fasih
berbahasa Arab. Nah, mulailah muncul masalah. Orang-
orang non-Arab mengalami kesulitan membaca Al-Quran.
Bahkan, beberapa kali ditemukan orang Muslim non-Arab
yang salah membaca Al-Quran.

wa' U
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Kalau keadaan ini dibiarkan, pastilah kesucian Al-Quran
akan ternodail oleh berbagai cara baca yang salah.
Gubernur Bashrah, Ziad bin Sumayyah, meminta seorang
ahli bahasa bernama Abu Aswad Adduwali untuk membu-
buhkan tanda pada Al-Quran untuk mempermudah
membaca Al-Quran sekaligus menghindari kesalahan.
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Awalnya, Abu Aswad menolak tugas ini. Dia takut usaha
itu justru akan ter